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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan SAK
EMKM yang terjadi pada UMKM di Kota Tanjungbalai, menganalisis hambatan
yang terjadi dalam penerapan, sosialisasi yang diberikan pemerintah mengenai
SAK EMKM, serta solusi dari hambatan/kendala yang dihadapi para pelaku
UMKM. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan :

1. Banyak dari para pelaku UMKM di Kota Tanjungbalai yang masih belum
menerapkan SAK EMKM. Dari hasil data penelitian menunjukkan hanya
12 UMKM yang menerapkan SAK EMKM. Sedangkan 86 UMKM tidak
menerapkannya. Dan juga para pelaku UMKM di Kota Tanjungbalai
masih menganggap asing dengan penerapan SAK EMKM. SAK EMKM
memang masih terdengar baru, akan tetapi untuk siklus akuntansi seperti
mengumpulkan bukti transaksi sudah banyak dilakukan oleh para pelaku
UMKM. Bahkan banyak dari para pelaku UMKM membuat laporan laba
rugi untuk mengetahui kondisi dari usaha yang dijalani. Hal ini lah yang
menunjukkan bahwa mengetahui laba dan rugi merupakan suatu keharusan
dalam berusaha. Tingkat pengetahuan yang di dapatkan para pelaku
UMKM semasa menempuh pendidikan, dijadikan sebagai dasar dalam
pembuatan laporan laba rugi. Akan tetapi untuk laporan posisi keuangan
dan catatan atas laporan keuangan masih minim untuk diterapkan oleh
para pelaku UMKM.

2. Kendala yang dihadapi oleh para pelaku dalam menerapkan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah ( SAK EMKM )
yaitu adalah waktu, tenaga dan pengetahuan yang minim mengenai standar
yang satu ini. Serta pemikiran laporan keuangan yang mempunyai
komponen lengkap hanya ditujukan buat perusahaan besar. Sehingga dari
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pola pemikiran inilah muncul sikap acuh mengenai pentingnya laporan
keuangan.

. Pentingnya peran pemerintah juga menjadi salah satu hal harus
diperhatikan. Kegiatan sosialisai yang dibutuhkan para pelaku UMKM
dalam mengetahui standar ini harus diberikan. Beradasarkan penelitian,
sebagian dari para pelaku UMKM sudah mendapatkan. Akan tetapi juga
banyak yang masih belum mendapatkan. Para pelaku UMKM juga
memberikan beberapa saran dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi
para pelaku UMKM kepada pemerintah. Sehingga kedepannya para
pelaku UMKM mengharapkan pemerintah lebih banyak mengadakan
sosialisasi dan pelatihan terkhusus untuk para pelaku UMKM.

Berdasarkan kendala — kendala yang dihadapi para pelaku UMKM di Kota
Tanjungbalai, peneliti memberikan beberapa alternatif solusi yang lebih
mudah dilakukan untuk para pelaku UMKM kedepannya. Perlunya
sosialisasi dengan tema akuntansi serta standar yang membuat minat para
pelaku UMKM kedepannya lebih mementingkan laporan keuangan.
Selanjutnya yaitu pelatihan pembuatan laporan keuangan dengan
menggunakan smartphone. Aplikasi pelaporan keuangan dengan bentuk
sederhana dan sesuai standar SAK EMKM telah banyak dikeluarkan oleh
platform pemerintah dan swasta. Seperti LAMIKRO, SI APIK dan
Akuntansi UKM. Sehingga penyelesaian dari masalah yang dihadapi oleh
para pelaku UMKM mungkin bisa teratasi. Karena aplikasi tersebut dapat
menghemat waktu dan tenaga dalam melakukan pencatatan  Serta
kesadaran diri dan keinginan untuk membuat dan menyadari bahwa
laporan keuangan itu penting, juga merupakan solusi dalam mengatasi

masalah yang terjadi pada UMKM.
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B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka peneliti

dapat menyimpulakan beberapa saran sebagai berikut.

1. Sebaiknya bagi para pelaku UMKM mulai lebih sadar akan pentingnya
laporan keuangan terhadap usahanya. Dan mulai menerapkan SAK
EMKM sabagai salah satu alternatif dalam penyusunan standar laporan
keuangannya. Agar lebih memudahkan dalam melihat perkembangan
usaha yang dijalankan.

2. Bagi pemerintah, diharapkan agar lebih merata dalam memberikan
sosialisasi dan pelatihan terkait laporan keuangan yang sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK
EMKM).

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, sebaiknya untuk memusatkan pada salah satu
jenis sektor UMKM tertentu. Sehingga akan lebih fokus dan lebih dalam

mengenai permasalahan penelitian.



